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Abstract 

This research uses independent variables Early Warning System: Liquidity Ratio, Self 

Retention Ratio, Claim Expense Ratio and Risk Based Capital (RBC) and dependent variable 

Financial Performance of insurance companies. The population used is insurance companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015 - 2018. The method used is Descriptive Analysis 

and Multiple Linear Regression. The results of the study as a whole show that liquidity ratios 

affect financial performance, retention ratios themselves do not affect financial performance, 

claims expense ratios affect financial performance, and Risk Based Capital affects financial 

performance. This study aims to determine and analyze financial performance using the Early 

Warning System variable. 

 

Keyword: early warning system, risk based capital, financial performance  

 

 

Abstrak 

Penelitian ini menggunakan variabel independen Early Warning System : Rasio Likuiditas, 

Rasio Retensi Sendiri, Rasio Beban Klaim dan Risk Based Capital (RBC) dan variabel 

dependen Kinerja Keuangan perusahaan asuransi. Populasi yang digunakan yaitu perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 2018. Metode yang 

digunakan yaitu Analisis Deskriptif dan Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian secara 

keseluruhan menunjukkan bahwa rasio likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan, rasio 

retensi sendiri tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, rasio beban klaim berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan, dan Risk Based Capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan menggunakan 

variabel Early Warning System.  

 

Kata kunci: early warning system, risk based capital, kinerja keuangan  
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1. Pendahuluan 

Dalam era modernisasi seperti sekarang ini, manusia di tuntut dengan aktivitas yang 

semakin banyak dan beragaram. Hal tersebut mendekatkan manusia terhadap suatu peristiwa 

yang tidak terduga. Bahkan peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian bagi manusia tersebut. 

Dengan adanya asuransi, manusia tidak perlu khawatir dengan resiko yang ada karena asuransi 

bertujuan sebagai pemberi jaminan kepada nasabahnya atas semua resiko yang mengintai. 

Perusahaan asuransi berkembang beriringan dengan perkembangan dunia usaha pada 

umumnya. Berdasarkan PSAK no 28 tahun 2004, kemunculan perusahaan asuransi merupakan 

hal yang rasional dan tidak terhindarkan pada kondisi dimana sebagian besar pengusaha dan 

anggota masyarakat memiliki kecenderungan umum untuk menghindari resiko kerugian 

keuangan. Kebutuhan manusia akan asuransi mendorong perusahaan – perusahaan asuransi 

untuk bersaing mendapatkan nasabah. Asuransi kerugian pada hakekatnya adalah suatu sistem 

pengamanan untuk melawan risiko kerugian finansial, dengan cara pemindahan (transfer) risiko 

kepada pihak lain, baik secara perorangan maupun secara kelompok dalam masyarakat.  

Adapun yang termasuk ke dalam asuransi kerugian antara lain Asuransi Kebakaran, 

Asuransi Pengangkutan, Asuransi Kendaraan Bermotor, Asuransi Rangka Kapal Laut, Asuransi 

Rangka Kapal Udara, Asuransi Rekayasa (Engineering) dan Asuransi Aneka seperti asuransi 

kecelakaan diri, asuransi pengiriman dan penyimpanan surat berharga, dan lain-lain (Hoesada, 

1994). Perusahaan asuransi adalah lembaga keuangan yang menjual berbagai produk polis atau 

perjanjian asuransi untuk melindungi pemakai jasa atau nasabahnya dari bermacam - macam 

resiko kerugian tidak pasti dengan cara membayar premi secara teratur dan jangka waktu 

tertentu. Premi yang didapat perusahaan akan diolah dan digunakan dengan baik agar dapat 

menjalankan setiap kewajibannya serta memperoleh laba yang optimal. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan, maka semakin besar juga pendapatan premi 

yang dicapai (Utami & Khoiruddin, 2016). 

 Kesehatan keuangan perusahaan asuransi menjadi salah satu acuan calon nasabah 

asuransi dalam menentukan perusahaan asuransi mana yang akan dipilih. Perusahaan asuransi 

perlu dilakukan pengawasan terhadap kinerja keuangan yang bertujuan untuk mengetahui 

kekuatan dan kelemahan kondisi keuangan perusahaan dan untuk meningkatkkaan tingkat 

utilitas, mengoptimalkan pengelolaan keuangan yang akuntabel dan kepercayaan masyarakat 

serta konsumen terhadap lembaga dan produk jasa keuangan yang ada di Indonesia (financial 

well – literate), sebagaimana yang dilakukan terhadap lembaga – lembaga keuangan lainnya. 

Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran dari laporan keuangan sebuah 

perusahaan karena di dalam laporan keuangan terdapat perkiraan – perkiraan seperti aktiva, 

kewajiban, modal dan profit dari perusahaan (Utami & Khoiruddin, 2016).  

 Analisis kinerja keuangan yang sering digunakan oleh perusahaan asuransi adalah Early 

Warning System (EWS) atau sistem peringatan pertama tentang perusahaan asuransi dan Risk 

Based Capital (RBC) atau tingkat solvabilitas tentang ketahanan asuransi. Early Warning 

System adalah satu alat yang dapat difungsikan untuk dapat menganalisis laporan keuangan 

dan diolah menjadi suatu informasi yang dijadikan suatu sistem pengawasan dan penilaian 

kinerja keuangan perusahaan asuransi (Sumartono, 2018). Di Indonesia metode Early Warning 

System sudah dikenal dan digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan asuransi, 

tetapi Indonesia juga memiliki ketentuan – ketentuan yang mengatur tentang rasio keuangan 

perusahaan yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).  

 Salah satu bukti keseriusan pemerintah dalam hal pengawasan terhadap industri 

asuransi adalah penerbitan regulasi atau kebijakan yang dikeluarkan Menteri Keuangan dalam 

Surat Keputusan No. 481/KMK.017/1999 tentang kesehatan perusahaan asuransi dan 
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reasuransi tertanggal 7 Oktober 1999 yang sudah diperbaharui melalui Peraturan Menteri 

Keuangan NO. 53/PMK/010/2012 (Kemenkeu, 2014) tentang kesehatan keuangan perusahaan 

asuransi dan perusahaan reasuransi. Sehingga perusahaan asuransi wajib melaporakan rasio 

solvabilitas mereka ke pemerintah secara berkala. Dengan ketentuan minimum yang ditetapkan 

saat ini bagi rasio tersebut adalah sebesar 120%, yang mengalami kenaikan sebesar 105% dari 

ketentuan minimum rasio tersebut yang dikenakan sebesar 15% ditahun 1999. Sehingga 

perusahaan harus memiliki RBC minimal 120%. Bahkan perusahaan asuransi yang memiliki 

RBC lebih dari 120% biasanya digunakan sebagai suatu alat promosi untuk menarik minat 

masyarakat agar membli polisnya. Dengan demikian, semakin besar RBC-nya, maka dapat 

dikatakan bahwa perusahaan asuransi tersebut semakin baik dan sehat (Sapari, 2017). 

 Dikutip dari halaman berita Kontan.co.id - Jakarta (Kontan.com, 2018), bahwa 

Perusahaan Asuransi Jiwasraya mengalami kasus gagal bayar. Alhasil, perusahaan asuransi 

milik negara ini menunda pembayaran polis yang jatuh tempo produk bancassurance asuransi 

jiwa yang berbalut investasi atau saving plan yang dijual bersama sejumlah bank sebagai agen 

penjual. Produk saving plan ini akan jatuh tempo pada Oktober 2018. Direktur Utamaa 

Jiwasraya Asmawi Syam mengatakan, saving plan yang jatuh tempo dan tidak bisa dilunasi 

Jiwasraya saat ini sebesar Rp 802 miliar. Beberapa bank sudah mendapatkan pemberitahuan 

dari Jiwasraya soal keterlambatan pembayaran polis asuransi yang jatuh tempo. Dalam surat 

pemberitahuan itu disebutkan keterlambatan terjadi karena proses pemenuhan pendanaan masih 

dalam proses. Atas keterlambatan ini Jiwasraya memutuskan memberikan bunga 5,75% 

pertahun. 

 Masalah gagal bayar tidak hanya menimpa Perusahaan Asuransi Jiwasraya saja, 

perusahaaan asuransi dengan nama besar pun mengalami kasus gagal bayar. Dikutip dari 

halaman berita CNN Indonesia (Nababan, 2018), Bakrie Life mengalami gagal bayar sejak 

tahun 2008. Disini menceritakaan bahwa Bakrie Life gagal bayar karena dugaan kesalahan 

portofolio investasi manajemen. Pada saat itu Bakrie Life mengiming - imingi produk asuransi 

berbalut investasi berjangka pendek, dengan janji imbal hasil yang selangit. Tetapi berjalannya 

waktu tidak ada kejelasan perihal portofolio tersebut. Hal ini menimbulkan kerugian yang 

diterima nasabah mencapai 100 miliar, itu saja dari 16 nasabah belum keseluruhan. Hingga saat 

ini kerugian tersebut belum terbayarkan, bahkan sampai izin usaha Bakrie Life di cabut oleh 

OJK pada 15 September 2016 lalu. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya tidak baik (illikuid), bahkan lama – kelamaan tidak bisa 

memenuhi kewajiban jangka panjangnya (insolvable). Kasus seperti ini sangat merugikan bagi 

nasabah dan investor. 

 Melihat keadaan yang telah dijelaskan di atas, perusahaan asuransi perlu mengkaji ulang 

bagaimana cara kerja mereka agar mampu dalam menghadapi perubahan yang mungkin terjadi 

karena di sektor keuangan sering terjadi ketidak menentuan. Hal tersebut dapat difokuskan 

untuk meningkatkan kinerja perusahaan asuransi untuk mendapatkan keuntungan yang optimal 

melalui peningkatan jumlah nasabah dan ketertiban nasabah dalam membayarkan preminya.  

 Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menjelaskan kemampuan perusahaan dalam 

membayarkan hutang – hutangnya. Likuiditas perusahaan asuransi berbeda dengan perusahaan 

manufaktur dan perusahaan lainnya yang menggunakan perbandingan antara aset dengan 

kewajiban, perusahaan asuransi menggunakan perbandingan kewajiban dengan aset karena 

kewajiban yang harus dipenuhi tidak sekompleks perusahaan manufaktur. Kewajiban 

peruahaan asuransi rata – rata dipenuhi secara jangka panjang. Keterkaitan positif antara Rasio 

likuiditas dengan kinerja keuangan pernah ditemukan oleh Sumartono & Kani Apriliani (2018), 
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yang dijelaskan bahwa perusahaan asuransi yang memiliki pengendalian efisiensi baik hutang 

– piutang yang dapat dikelola dengan baik oleh perusahaan serta pemanfaatan dari jumlah 

investasi yang dimiliki teraealisasi sebagaimana saving yang kedepannya dapat digunakan 

sebagai pengalihan apabila perusahaan mengalami krisis likuiditas. Namun ada pula penelitian 

yang menjelaskan bahwa Rasio Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Budi 

Gautama Siregar (2012).  

 Rasio Retensi Sendiri ialah rasio yang menunjukkkan seberapa besar premi yang 

ditahan oleh perusahaan sendiri dibandingkan premi yang diterima secara langsung. Jika rasio 

retensi sendiri ini dalam kurva mendekati angka 1 atau lebih, maka dapat di katakan perusahaan 

asuransi tersebut berani menanggung semua resiko klaim sendiri dengan harapan 

pendapatannya juga semakin bertambah, sebaliknya jika rasio ini mendekati angka nol dapat di 

artikan perusahaan asuransi kurang berani menanggung semua resiko klaimnya (Sumartono, 

2018). Hubungan positif antara rasio retensi sendiri dengan kinerja keuangan pernah ditemukan 

oleh (Sulasmiyati, 2015) dan (Fadlin, 2013) menjelaskan bahwa rasio retensi perusahaan setiap 

tahun meningkat dan stabil. Hal ini menandakan bahwa tingkat retensi perusahaan semakin 

meningkat pula. Namun ada pula penelitian yang menunjukkan rasio retensi sendiri 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan namun tidak signifikan seperti di penelitian 

(Sumartono, 2018) menjelaskan bahwa premi netto sendiri adalah bagian dari jumlah uang 

pertanggungan untuk setiap resiko yang menjadi tanggungan sendiri tanpa dukungan 

reasuransi. Nilai rasio retensi sendiri yang tinggi menandakan bahwa perusahaan mempunyai 

jumlah dana yang ditahan sendiri untuk pos – pos tersendiri, sehingga rasio retensi sendiri tinggi 

dan kinerja keuangan pun tinggi.  

 Rasio Beban Klaim ialah rasio yang mencermikan pengalaman klaim (loss ratio) yang 

telah terjadi dan kualitas penutupan klaim itu sendiri. Hubungan positif antara rasio beban klaim 

dan kinerja keuangan seperti pada penelitian (Sulasmiyati, 2015) menyatakan bahwa rasio 

beban klaim terus meningkat, maka menandakan kemampuan keuangan perusahaan untuk 

membayarklaim masih bagus. Besarnya angka dari rasio beban klaim berarti besarnya 

persentase dari pendapatan digunakan untuk memenuhi beban klaim yang terjadi. Sedangkan 

yang berpengaruh negatif seperti pada penelitian (Sumartono, 2018) menyatakan bahwa 

meningkatnya rasio beban klaim akan meningkatkan kepercayaan pemegang polis, dan 

berdampak terhadap pendapatan perusahaan yang terlihat di kinerja keuangan. Semakin tinggi 

pengaruh terhadap kinerjakeuangan yang berpotensi menurunkan kinerja keuangan perusahaan 

dan berdampak buruk pada profitabilitas. Namun pada penelitian (Leviany & Sukiati, 2018) 

menjelaskan bahwa kenaikan risk based capital belum tentu diikuti kenaikan profitabilitas, 

begitupun sebaliknya. 

Risk Based Capital ialah ketentuan jumlah minimum tingkat solvabilitas yang telah 

ditetapkan untuk menutup resiko kerugian yang mungkin saja muncul. Hubungan positif antara 

RBC dengan kinerja keuangan seperti di penelitian (Sulasmiyati, 2015) menunjukkan bahwa 

jika hasil pencapaian sudah melebihi batas minimal yang ditetapkan pemerintah, hal ini 

menandakan perusahaan mampu menanggung semua resiko kerugiannnya. Hal ini didukung 

oleh penelitian (Sumartono, 2018) menjelaskan jika nilai RBC tinggi menandakan nilai 

solvabilitas juga tinggi atau dikatakan solven atau sehat. Namun pada penelitian (Leviany & 

Sukiati, 2018) menjelaskan bahwa kenaikan risk based capital belum tentu diikuti kenaikan 

profitabilitas, begitupun sebaliknya. Berarti Risk Based capital tidak mempengaruhi kinerja 

keuangan. 
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2. Kajian Pustaka  

2.1 Asuransi 

I. Pengertian Asuransi 

Menurut UU No. 40 tahun 2014, Asuransi adalah peranjian antara dua pihak, yaitu 

perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh 

perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk memberikan penggantian kepada tertanggung 

atau pemegang polis karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 

keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin diderita 

tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya suatu peristiwa yang tidak pasti.  

II. Fungsi Asuransi 

Jenis – jenis asuransi yang berkembang di Indonesia, jika dilihat dari berbagai segi 

adalah sebagai berikut : 

1. Di lihat dari segi fungsinya 

a) Asuransi Kerugian (Non Life Insurance) 

 Asuransi ini memberikan jasa untuk mengatasi masalah suatu resiko kerugian 

dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga dari suatu peristiwa yang tidak 

pasti. Asuransi kerugian akan mengganti kerugian kepada tertanggung yang 

mengalami kerugian barang atau benda miliknya maupun kehilangan nilai pakai 

serta kehilangan nilai keuntungan yang diharapkan oleh tertanggung.  

b) Asuransi Jiwa (Life Insurance) 

 Asuransi jiwa adalah bentuk pelayanan dari perusahaan asuransi yang dapat 

digunakan sebagai bentuk perlindungan terhadap timbulnya kerugian keuangan 

atau hilangnya pendapatan seseorang atau keluarga akibat adanya hilangnya 

nyawa anggota keluarga yang tertanggung yang biasanya sebagai pemberi 

nafkah di anggota keluarga tersebut. Hal ini bertujuan sebagai bentuk antisipasi 

bagi keluarga yang ditinggalkan karena mereka membutuhkan dukungan 

keuangan agar tidak mengalami kesulitan dalam keuangan secara bertahun – 

tahun serta untuk menjamin pendidikan anak – anak, kesehatan dan kehidupan 

yang layak bagi keluarga yang ditinggalkan.  

c) Reasuransi (Reinsurance) 

 Reasuransi adalah salah satu cara perusahaan asuransi yang memberikan jasa 

dalam pertanggungan ulang terhadap resiko yang dihadapi oleh perusahaan 

asuransi kerugian atau perusahaan asuransi jiwa. Hal ini dilakukan dengan cara 

membeli polis asuransi yang sama dari perusahaan asuransi lain yang bertujuan 

mengurangi kerugian jika terjadi masalah pada perusahaan asuransi mereka.  

2. Di lihat dari segi kepemilikannya 

a) Asuransi milik pemerintah 

 Asuransi yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh pemerintah bahkan bisa 

mencapai 100% kepemilikannya. 

b) Asuransi milik swasta 

 Asuransi yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh swasta nasional, sehingga 

siapapun yang memiliki saham paling banyak, maka memiliki suara terbanyak 

dalam rapat umum pemegang saham (RUPS). 

c) Asuransi milik campuran  

 Asuransi yang kepemilikan sahamnya sebagian besar milik swasta nasional dan 

pihak asing tau investor asing. 
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 Pengertian Kinerja Keuangan 

 Menurut Munawir (2012) mengemukakan bahwa menganalisis kinerja keuangan 

memerlukan rasio keuangan yang menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan 

(mathematical relationship) antara satu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. Kinerja 

keuangan yang menggunakan alat analisis berupa rasio keuangan, akan dapat memberikan 

gambaran kepada analis tentang kondisi perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut 

mengalami perubahan setiap tahun.  

 Analisis kinerja keuangan bertujuan untuk :  

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam membayar kewajiban keuangan pada saat ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas yang dapat memperlihatkan kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban keuanganya saat melakukan likuiditas, baik 

jangka pendek atau jangka panjang. 

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan selama periode yang 

sudah ditentukan. 

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas yang dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menjaga kestabilan usahanya yang diukur dengan memperhitungkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutangnya dan membayar beban bunga atas hutangnya 

tersebut pada waktu yang tepat. 

 

2.2 Analisis Rasio Keuangan  

 Analisis rasio keuangan yaitu salah satu cara dalam pengoperasian dan perumusan 

informasi akuntansi yang dijelaskan dalam makna relatif maupun secara mutlak untuk 

menggambarkan hubungan tertentu antara angka-angka yang satu dengan angka yang lain dari 

suatu laporan keuangan (Munawir, 2007). Analisis laporan keuangan bertujuan untuk 

memperkirakan kondisi perusahaan kedepannya, menganalisis adanya problem yang terjadi, 

baik dalam manajemen, keuangan, operasi dan problematika lainnya. Serta dapat sebagai 

perbaikan kinerja manajemen, operasional maupun efisiensi.  

 

2.3 Early Warning System (EWS) 

 Early Warning System (EWS) merupakan sistem yang mengeluarkan rasio – rasio 

keuangan dari perusahaan asuransi yang dibentuk berdasarkan informasi dari laporan keuangan 

perusahaan dan memiliki tujuan untuk mempermudah melakukan pengenalan terhadap hal – 

hal penting yang berhubungan dengan kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan asuransi ini juga mencakup perhitungan terhadap tingkat solvabilitas 

perusahaan dan menghubungkannya dengan rasio – rasio keuangan Early Warning System 

untuk mengetahui baik atau buruknya tingkat kesehatan perusahaan asuransi kerugian tersebut 

(Munawir, 2007).  

 Jenis – jenis Early Warning System (EWS) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Rasio Likuiditas  

  Konsep Likuiditas merupakan salah satu faktor penentu lancar atau tidaknya dari 

keuangan perusahaan. Konsep likuiditas yaitu kemampuan perusahaan dalam 

membayar semua kewajiban jangka pendeknya. Secara spesifik, likuiditas 

menggambarkan ketersediaan dana perusahaan guna untuk membayarkan semua hutang 

yang akan jatuh tempo. Jika hal ini terus terjadi, maka hal ini akan berlangusng positif 
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bagi kesehatan keuangan perusahaan. Tetapi jika rasio tersebut itu tinggi, maka terdapat 

masalah likuiditas dan perusahaan berada di kondisi insolvabel atau tidak solven, oleh 

karena itu dapat dilakukan analisis terhadap tingkat kecukupan cadangan dan 

keseimbangan likuiditas yang diinginkan. 

b. Rasio Retensi Sendiri 

  Rasio Retensi Sendiri sering difungsikan untuk mengukur tingkat penyimpanan dana 

atau mengukur seberapa besar premi yang ditahan oleh perusahaan sendiri dibandingkan 

premi yang diterima secara langsung. Premi yang ditahan tersebut dijadikan dasar dalam 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menahan premi daripada modal yang tersedia. 

Jika rasio retensi sendiri ini mendekati angka 1 atau lebih, bisa diartikan bahwa 

perusahaan ini berani menanggung resiko klaim sendiri dengan harapan pendapatan 

perusahaan menjadi semakin besar. Sedangkan jika rasio retensi sendiri ini mendekati 

angka nol, maka dapat diartikan bahwa perusahaan ini kurang berani mengambil atau 

menanggung resiko dengan asumsi pendapatan perusahan asuransi akan berkurang.. 

c. Rasio Beban Klaim 

  Klaim asuransi adalah suatu permintaan resmi nasabah kepada perusahaan asuransi, 

untuk meminta pembayaran sesuai ketentuan perjanjian. Perusahaan kedepannya akan 

mengecek validitas klaim yang sampai pada mereka sebelum mengganti kerugian. Rasio 

ini menggambarkan pengalaman klaim yang terjadi serta kualitas usaha penutupnya. 

Jika rasio ini tinggi maka dapat berdampak pada baik dan buruknya proses underwriting 

dan penerimaan resiko.  

 

2.4 Konsep Dasar Risk Based Capital 

 Risk Based Capital adalah ketentuan jumlah minimum tingkat solvabilitas yang telah 

ditetapkan, sebesar jumlah anggaran yang dibutuhkan untuk mentutup resiko kerugian 

yang mungkin saja timbul karena akibat dari deviasi dalam pengelolaan kekayaan dan 

kewajiban perusahaan. Semua perusahaan asuransi dan reasuransi harus memiliki 

cadangan kerugian atau Risk Based Capital minimal 120% dari kemungkinan terjadinya 

resiko atau serendah – rendahnya sebesar 100% sehingga dapat diberikan kesempatan 

untuk melakukan penyesuaian terhadap kekurangannya dan meningkatkan batas 

solvabilitasnya dalam jangka waktu yang sudah ditentukan. Batas tingkat solvabilitas 

ini telah ditetapkan oleh Kementrian Keuangan dalam Keputusan Menteri Keuangan 

No. 424 / KMK .06 / 2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan 

Perusahaan Reasuransi. 

Risk Based Capital dapat dijadikan ukuran bahwa perusahaan tersebut telah dikatakan 

dalam kondisi sehat dan terjamin atau tidak. Bahkan perusahaan asuransi sering menggunakan 

Risk Based Capital sebagai alat untuk mempromosikan produk – produknya di pasaran supaya 

menarik minat calon nasabah untuk membeli polis mereka. 

 

2.5 Pengembangan Hipotesis  

a. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Kinerja Kuangan Perusahaan Asuransi 

  Rasio Likuiditas (Gautama, 2012) adalah rasio yang berhubungan dengan masalah 

kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya dengan harta 

yang dimiliki. Dengan kata lain rasio likuiditas merupakan ukuran untuk menilai seberapa besar 

perbandingan antara kewajiban dengan aset yang diperkenankan. Kewajiban jangka pendek 

perusahaan asuransi adalah pembayaran klaim yang diminta sebelum jatuh tempo dan 
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pembayaran polis jatuh tempo. Apabila semakin cepat pembayaran klaim dan pembayaran polis 

jatuh tempo tersebut maka semakin tinggi rasio likuiditasnya. Hal ini dapat berdampak buruk 

terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi karena pada dasarnya perusahaan asuransi 

mengambil keuntungan melalui pembayaran jangka panjang dan keadaan financialnya berada 

di kondisi tidak baik. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitan yang dilakukan oleh 

(Yuliana, 2008) dan (Arifin, 2012) menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan pembahasan diatas, maka hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut :  

H1 : Rasio likuiditas berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan  

 

b. Pengaruh Rasio Retensi Sendiri terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi 

  Rasio retensi sendiri ialah rasio yang mengukur tingkat penyimpanan dana atau 

mengukur seberapa besar premi yang ditahan perusahaan dibandingkan premi yang diterima 

secara langsung. Semakin tinggi rasio retensi sendiri, maka semakin tinggi juga kinerja 

keuangannya. Hal ini ditandai dengan meningkatnya premi bruto dalam laporan keuangan. 

Tingginya rasio retensi sendiri juga mengindikasikan bahwa perusahaan asuransi mampu 

menanggung semua resiko tanpa melibatkan perusahaan reasuransi. 

  Jika rasio retensi sendiri ini menunjukkan atau mendekati angka satu atau lebih, maka 

perusahaan asuransi semakin mampu menanggung semua resiko klaimnya sendiri dengan 

anggapan pendapatan perusahaan akan bertambah semakin besar. Sedangkan jika rasio retensi 

sendiri mendekati angka nol, maka dapat di artikan perusahaan asuransi tersebut kurang berani 

menanggung resiko klaimnya sendiri karena pendapatan akan berkurang dengan premi 

reasuransi. Dalam penelitian Arifin (2013) menyatakan bahwa rasio retensi sendiri secara 

positif berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan pernyataan diatas, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2 : Rasio Retensi Sendiri berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  

 

c. Pengaruh Rasio Beban Klaim terhadap Kinerja Keungan Perusahaan Asuransi 

  Rasio beban klaim ialah masalah yang dihadapi dan mencerminkan pengalaman klaim 

(loss ratio) yang terjadi serta kualitas usaha penutupannya. Jika rasio ini terlalu tinggi, maka 

berpengaruh buruk terhadap kinerja keuangan. Semakin tinggi rasio beban klaim, maka 

perusahaan asuransi kemungkinan tidak mendapatkan profit sesuai yang ditargetkan. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian (Fadlin, 2013) menjelaskan bahwa beban klaim 

mempunyai efek terhadap profitabilitas, sehingga semakin tinggi beban klaim yang diminta 

oleh pemegang polis, maka akan memberikan dampak negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan asuransi. Sesuai pernyataan dan pertimbangan di atas, maka hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut :  

H3 : Rasio Beban Klaim berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan  

 

d. Pengaruh Risk Based Capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi 

  Semakin besar tingkat RBC dari perusahaan asuransi, maka semakin baik kondisi 

keuangan perusahaan tersebut. Artinya semakin besar cadangan kerugian dari perusahaan 

asuransi tersebut, maka perusahaan asuransi tersebut mampu menanggung resiko yang mungkin 

terjadi akibat deviasi dalam pengelolaan kewajiban dan kekayaan. (Fadlin, 2013) menyatakan 

bahwa Risk Based Capital mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut :  

H4 : Risk Based Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  
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3. Metode Penelitian 

3.1 Definisi Konsep dan Definisi Operasional 

A. Variabel Dependen 

1) Rasio Underwriting : Kinerja keuangan perusahaan asuransi dalam penelitian ini 

dihitung menggunakan analisis keuangan Early Warning System dengan Rasio 

Underwriting yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu perusahaan 

telah menggunakan keuangannya dengan tolak ukur aturan – aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar (Sumartono, 2018).  

Rasio Underwriting = 
Hasil Underwriting

Pendapatan Premi
 

B. Variabel Independen  

1) Rasio Likuiditas : Rasio likuiditas merupakan alat untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau membayar semua kewajibannya dengan harta 

yang yang dimiliki saat ini. Perhitungan rasio likuiditas aset dapat dilakukan 

dengan rumus: 

Rasio Likuiditas =  
Kewajiban 

Aktiva yang diperkenankan
 

 

2) Rasio Retensi Sendiri : Rasio Retensi Sendiri menunjukkan tingkat retensi 

perusahaan dalam menanggung risiko yang terjadi. Semakin tinggi hasil dari rasio 

ini, maka akan semakin baik. 

Rasio Retensi Sendiri =  
Premi Netto

Premi Bruto
 

 

3) Rasio Beban Klaim : Rasio beban klaim menunjukkan klaim yang terjadi pada 

perusahaan. Rumus untuk rasio beban klaim adalah sebagai berikut : 

Rasio Beban klaim =  
Klaim yang terjadi

Pendapatan Premi
 

 

4) Risk Based Capital : Risk based capital merupakan alat mengukur tingkat 

solvabilitas dalam menanggung risiko kerugian yang mungkin terjadi akibat 

deviasi antara pengelolaan kekayaan dan kewajiban. RBC memiliki batas 

minimum sebesar 120%. Rumus untuk RBC adalah sebagai berikut :  

Risk Based Capital =  
Tingkat solvabilitas

Batas tingkat solvabilitas minimum
 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

 Populasi yang di pakai dalam penelitian ini adalah perusahaan asuransi dan reasuransi umum 

yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2015 – 2018. Metode pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode purpose sampling, dimana populasi yang dijadikan sampel 

penelitian ini adalah populasi yang memenuhi syarat atau kriteria sampel sebagai berikut :  

a. Perusahaan – perusahaan di sektor asuransi yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2015 -2018 dan tidak terjadi delisting selama periode tersebut. 

b. Perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya di Bursa efek Indoesia selama 4 

tahun di periode 2015 – 2018 secara berurutan. 
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 Dari kriteria di atas menghasilkan 11 perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI pada tahun 

2015 – 2018 adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.1 

No KODE Nama Perusahaan  

1 ABDA Asuransi Bina dana Artha TBK 

2 AHAP Asuransi Harta Aman Pratama TBK 

3 AMAG Asuransi Multi Artha Guna TBK 

4 ASBI Asuransi Bintang TBK 

5 ASDM Asuransi Dayin Mitra TBK 

6 ASJT Asuransi Jasa Tania TBK 

7 ASMI Asuransi Mitra Kresna TBK 

8 ASRM Asuransi Ramayana TBK 

9 LPGI Lippo General Insurance TBK 

10 MREI Maskapai Reasuransi Indonesia TBK 

11 VINS Victoria Insurance TBK  

 

3.3 Metode Analisis 

 Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu Metode Analisis Deskriptif dan 

Metode Regresi Linear Berganda (multiple regression) yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh variabel – variabel bebas (Early Warning System) terhadap varibel terikat (kinerja 

keuangan). Dengan menggunakan Uji Statistik (Uji – T) dan Uji Koefisienn Determinasi 

(Adjusted R20 dengan Estimasi Parameter dari model regresi linier berganda. 

y = βα + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 

Keterangan :  

y  = Kinerja keuangan 

βα  = Konstanta 

β  = Koefisien Regresi Linear 

X1  = Rasio Likuiditas 

X2  = Rasio Retensi Sendiri 

X3  = Rasio Beban Klaim 

X4  = Risk Based Capital 

e  = Error Term (tingkat kesalahan pengganggu) 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1 Desain Penelitian 

  Objek dari penelitian ini adalah perusahaan asuransi yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia dan mempublikasikan laporan keuangannya pada periode 2015 – 2018 di 

website idx.co.id dan website masing – masing perusahaan. Penelitian ini menggunakan 

data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan asuransi. Peneliti memperoleh data 

sebanyak 11 perusahaan yang masuk dalam kriteria pengambilan sampel. Dengan 

demikian data sampel pengamatan yang digunakan sebanyak 4 x 11 = 44 data 

pengamatan. 

 

4.2 Deskripsi Hasil Penelitian  

A. Statistik Deskriptif : Deskripsi dari semua data yang diperoleh dari pengamatan data 

rangkuman kinerja perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI dari periode 2015 – 2018 

yang di tunjukkan sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Statistik Deskriptif 

 
N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Rasio 

Underwriting 

44 ,0332 ,8589 ,392939 ,2132494 

Rasio Likuiditas 44 ,0391 ,9150 ,286377 ,2194824 

Rasio Retensi 

Sendiri 

44 ,0757 6,3986 ,728039 ,9021196 

Rasio Beban 

Klaim 

44 ,2028 1,1037 ,623698 ,2187485 

Risk Based 

Capital 

44 1,0607 86,4380 11,77559

8 

15,4410919 

Valid N (listwise) 44     

 Sumber : olahan data sekunder, 2019 

 

Tabel 4.3 menunjukkan hasil gambaran secara umum statistik deskriptif yang 

digunakan, antara lain :  

a) Rasio Likuiditas : variabel rasio likuiditas diukur menggunakan perbandingan 

antara aset lancar dengan kewajiban lancar dan diperoleh rata – rata sebesar 

0,286377. Besarnya Rasio Likuiditas pada 11 perusahaan sampel mempunyai 

nilai minimum 0,0391 yang dimiliki oleh ABDA dan nilai maksimum 0,9150 

yang dimiliki oleh LPGI dengan standar deviasinya adalah 0,2194824. 

b) Rasio Retensi Sendiri : variabel rasio retensi sendiri diukur menggunakan 

perbandingan antara premi netto dengan premi bruto dan menghasilkan nilai 

minimum sebesar 0,0757 yang dimiliki oleh ASJT dan nilai maksimum sebesar 

6,3986 yang dimiliki oleh ASJT di tahun yang berbeda. Sedangkan nilai rata – 

rata variabel ini sebesar 0,728039 dan standar deviasinya sebesar 0,9021196. 

c) Rasio Beban Klaim : variabel rasio beban klaim diukur dengan perbandingan 

antara beban klaim dengan pendapatan premi dan diperoleh nilai minimum 

sebesar 0,2028 yang dimiliki oleh VINS dan nilai maksimum sebesar 1,1037 

yang dimiliki oleh ABDA. Sedangkan nilai rata – rata variabel ini sebesar 

0,623698 serta standar deviasi sebesar 0,2187485. 

d) Risk Based Capital : variabel RBC diukur menggunakan perbandingan total 

solvabilitas dengan batas tingkat solvabilitas minimum yang mengahsilkan nilai 

minimum sebesar 1,0607 yang dimiliki oleh ABDA dan nilai maksimum sebesar 

86,4380 yang dimiliki oleh ABDA ditahun yang berbeda. Nilai rata – rata dari 

variabel ini sebesar 11,775598 serta standar deviasi sebesar 15,4410919. 

e) Rasio Underwriting : variabel dependen dalam penelitian ini diukur 

menggunakan perbandingan antara hasil underwriting dengan pendapatan premi 

yang menghasilkan nilai minimum sebesar 0,0332 yang dimiliki oleh ASJT dan 

nilai maksimum sebesar 0,8589 yang dimiliki oleh ABDA. Nilai rata – rata 

sebesar 0,392939 serta standar deviasinya sebesar 0,2132494. 

 

 

 



Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

ISBN 9786027436725          170 

 

 

B. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Persamaan regresi dapat dilihat dari tabel 4.6 sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

 

 

 Pada tabel 4.6 yang diinterpretasikan adalah nilai dalam kolom B baris pertama 

yang menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan konstanta 

variabel independen. Berdasarkan tabel di atas dapat disusun persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut.  

KINERJA KEUANGAN = 0,667 - 0,412RL + 0,061RRS - 0,392RBK + 0,423RBC + e  

 

C. Uji Parsial (Uji – T) 

 Uji parsial ini untuk memahami seberapa besar pengaruh setiap variabel independen 

kepada variabel dependen. Hipotesis dalam penelitian ini adalah Rasio Likuiditas, 

Rasio Retensi Sendiri, Rasio Beban Klaim, dan Risk Based Capital yang secara parsial 

mempunyai hubungan signifikan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan asuransi 

yang tercatat di BEI. Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 4.7 

 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,667 ,075  8,889 ,000 

Rasio Likuiditas -,400 ,106 -,412 -3,785 ,001 

Rasio Retensi 

Sendiri 

,015 ,025 ,061 ,580 ,565 

Rasio Beban 

Klaim 

-,382 ,107 -,392 -3,576 ,001 

Risk Based 

Capital 

,006 ,001 ,423 4,010 ,000 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,667 ,075  8,889 ,000 

Rasio Likuiditas -,400 ,106 -,412 -3,785 ,001 

Rasio Retensi 

Sendiri 

,015 ,025 ,061 ,580 ,565 

Rasio Beban Klaim -,382 ,107 -,392 -3,576 ,001 

Risk Based Capital ,006 ,001 ,423 4,010 ,000 
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan sebagai berikut.  

1) Variabel Rasio Likuditas sebagai variabel indepenen menunjukkan hasil uji – t 

dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini disimpulkan bahwa H1 diterima 

atau rasio likuiditas mempengaruhi kinerja keuangan secara negatif dan 

signifikan. 

2) Variabel Rasio Retensi Sendiri sebagai variabel independen menunjukkan hasil 

uji – t dengan tingkat signifikansi 0,565 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

H2 ditolak atau rasio retensi sendiri tidak mempengaruhi kinerja keuangan. 

3) Variabel Rasio Beban Klaim sebagai variabel independen menunjukkan hasil uji 

– t dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05. Maka H3 diterima atau rasio beban 

klaim mempengaruhi kinerja keuangan secara negatif dan signifikan. 

4) Variabel Risk Based Capital sebagai variabel independen menunjukkan hasil uji 

– t dengan tingkat signifikansi 0,003 < 0,05. Maka H4 diterima atau risk based 

capital mempengaruhi kinerja keuangan secara positif dan signifikan. 

 

D. Uji Koefisien Determinasi  

 Koefiien Determinasi (R2) digunakan untuk mengetes seberapa jauh kemampuan 

model dalam menjelaskan variabel dependennya. Nilai koefisien determinasi semakin 

mendekati satu makan variabel independen yang ada dapat memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen maupun sebaliknya. 

Nilai koefisien determinasi adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.8  

Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,754a ,568 ,524 ,1471432 

  Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai adjusted r2 adalah 0,568 atau 57% 

kinerja keuangan dipengaruhi oleh rasio likuiditas, rasio retensi sendiri, rasio beban 

klaim, dan risk based capital. Selebihnya 43% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model penelitian ini.  

 

4.3 Pembahasan 

  Dari hasil pengujian hipotesis di atas, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa terdapat 

variabel independen yang terbukti berpengaruh dan ada yang tidak terbukti berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, di dalam pembahasan ini akan berisi 

pembahasan yang lebih terperinci dari setiap variabel. 

A. Rasio Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan  

  Hasil penelitian ini memberitahu bahwa variabel Rasio Likuiditas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan perusahaan asuransi di BEI pada tahun 2015 – 2018. 

Artinya setiap kenaikan rasio likuiditas akan berdampak terbalik dengan kinerja keuangan 

karena semakin tinggi rasio likuiditas maka memberikan indikasi bahwa perusahaan asuransi 

dalam keadaan tidakk sehat dalam keuangannya, bahkan jika terlalu lama nilai rasio likuiditas 

itu juga dapat berdampak buruk terhadap rasio solvabilitas dan kemungkinan perusahaan 

dalam kondisi tidak solven. Hasil penelitian dapat dibuktikan dengan nilai thitung sebesar -3,785 

dengan signifikansi 0,001 < 0,05. Nilai Beta Unstandaelized Coefficients dari variabel Rasio 



Prosiding STIE BPD Accounting Forum  (SAF)                                             Volume 1 Desember 2019 

 

ISBN 9786027436725          172 

 

 

Likuiditas adalah -400. Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan 1% Rasio 

likuiditas akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan asuransi sebesar -400. 

  Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan asuransi memenuhi semua hutang 

– hutangnya yang ditutup menggunakan asetnya. Dengan tingginya perbandingan antara 

kewajiban dengan aset ,maka dapat menimbulkan kelebihan kewajiban atau kekurangan aset 

dalam perusahaan asuransi. Hal tersebut jika sampai terjadi maka perusahaan asuransi akan 

mengalami penurunan kinerja keuangannya dan perusahaan asuransi tidak dapat menutup 

semua hutang – hutangnya karena kewajibannya terlalu tinggi daripada aset atau harta yang 

dimiliki oleh perusahaan asuransi. Hal ini menandakan bahwa perusahaan asuransi berada 

pada kondisi keuangan yang tidak sehat atau insolvable. Dalam kejadian nyata kewajiban 

perusahaan asuransi adalah permintaan klaim yang diajukan oleh pemegang polis dan 

pembayaran polis jatuh tempo yang telah disepakati. Jika semakin banyak pemegang polis 

yang mengajukan klaim dan dalam waktu dekat jatuh tempo pembayaran polis harus 

dibayarkan, maka aset dari perusahaan asuransi harus melebihi dari aset yang dimiliki. 

Sedangkan pada fenomena yang telah dijelaskan diatas, dalam kurun waktu 2015 - 2018 

banyak perusahaan asuransi yang mengalami gagal bayar hal ini disebabkan oleh kurangnya 

aset dalam menutup kewajibannya. Pada dasarnya ini aset pada perusahaan asuransi tersebut 

bukan lebih kecil dari kewajiban, melainkan aset tersebut diinvestasikan untuk memperoleh 

dana segar tambahan yang dapat digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Namun 

tren investasi yang turun seiring lemahnya kinerja pasar modal belakangan ini. Perusahaan 

asuransi tidak bisa begitu saja menjual saham – saham investasinya diharga rendah. Oleh 

karena itu aset yang seharusnya untuk membayarkan klaim dan polis untuk sementara tidak 

dapat digunakan untuk menutup kewajibannya. Sehingga secara tidak langsung perusahaan 

asuransi harus bisa mengendalikan hutang – hutangnya dengan baik dan meningkatkan 

investasi yang direncana dengan baik supaya target investasi jangka pendek maupun panjang 

terealisasi serta hasil investasi tersebut bisa digunakan sebagai penutupan atau pengalihan jika 

perusahaan mengalami krisis likuiditas.  

  Penelitian ini sejalan dengan hasil dari (Yuliana, 2008) yang menghasilkan rasio 

likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Menurutnya, rasio 

likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban – kewajiban dengan 

harta lancar, jika rasio kewajiban terhadap aset yang diinginkan semakin kecil, maka tingkat 

kesehatan keuangan perusahaan semakin baik. Tingginya rasio ini menyebabkan adanya 

masalah likuiditas dan kemungkinan berada di kondisi tidak solven. Hal ini sama dengan 

(Arifin, 2012) menjelaskan rasio ini terlalu tinggi maka berpengaruh buruk terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

 

B. Rasio Retensi Sendiri tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan  

  Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa tidak berpengaruhnya antara variabel Rasio 

Retensi Sendiri terhadap Kinerja Keuangan perusahaan asuransi di BEI tahun 2015 – 2018. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung sebesar 0,580 dengan nilai signifikansi 0,565 > 0,05. 

Nilai Beta Unstandaelized Coeffiecients dari variabel Rasio Retensi Sendiri adalah 0,15. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa setiap ada kenaikan 1% Rasio Retensi Sendiri akan mengalami 

kenaikan pada kinerja keuangan perusahaan asuransi sebesar 0,15.  

  Rasio Retensi Sendiri ini tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini terjadi 

karena hasil rasio retensi sendiri ada 32 perusahaan asuransi sampel berada dibawah rata – 

rata (mean) sebesar 73%. Namun dari 32 perusahaan tersebut 66% memiliki rasio 

underwriting yang tinggi. Jadi, perusahaan yang nilai rasio retensi sendirinya rendah, tetap 
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bisa menghasilkan rasio underwriting yang tinggi. Sehingga penelitian ini membuktikan 

bahwa tingginya rasio retensi sendiri tidak menghasilkan rasio underwriting yang tinggi pula. 

Artinya rasio retensi sendiri tidak menjadi fokus perusahaan asuransi. Semakin rendah nilai 

rasio retensi sendiri maka semakin kecil juga pengaruh terhadap kinerja keuangan dan 

perusahaan asuransi tetap melibatkan perusahaan reasuransi dalam menanggung resiko yang 

dihadapi 

  Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian (Sumartono, 2018) menjelaskan bahwa 

rasio retensi sendiri tidak berpengaruh karena semakin tinggi atau meningkatnya nilai 

retensinya maka kinerja perusahaan juga semakin baik. Rata – rata rasio retensi sendiri sebesar 

0,728039 atau 72%, hal ini menandakan bahwa rasio rentensi sendiri pada perusahaan asuransi 

di BEI tahun 2015 – 2018 sudah berada di kondisi baik. Rasio Retensi sendiri tidak ada batas 

normalnya namun jika semakin tinggi akan semakin baik. 

 

C. Rasio Beban Klaim berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan  

  Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan antara rasio 

beban klaim dengan kinerja keuangan perusahaan asuransi di BEI tahun 2015 – 2018. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai thitung sebesar -3,756 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

Nilai Beta Unstandalized Coeffiecient dari variabel ini adalah -0,382. Hal ini menunjukkan 

bahwa setaip ada kenaikan 1% Rasio Beban Klaim maka kinerja keuangan mengalami 

penurunan sebesar -0,382. Hal ini berarti rasio beban klaim berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan asuransi yang tercatat di BEI. 

  Rasio Beban Klaim merupakan rasio yang mengukur seberapa besar klaim yang terjadi. 

Pada rasio ini mencerminkan 2 sisi yang berbeda, di mata pemegang polis jika rasio beban 

klaim ini meningkat maka akan meningkatkan kepercayaan pemegang polis terhadap 

perusahaan asuransi dengan asumsi jika perusahaan asuransi tersebut bisa memenuhi klaim 

yang terjadi dan menandakan perusahaan asuransi tersebut baik dalam kinerja keuangannya 

meskipun ada faktor lain dapat meningkatkan kepercayaan pemegang polis, sedangkan di sisi 

perusahaan asuransi sendiri, rasio beban klaim meningkat atau bernilai tinggi maka dapat 

berdampak pada pendapatan perusahaan yang terlihat di kinerja keuangannya. Karena 

semakin tinggi kerugian yang dibayarkan akan membuat kinerja keuangan mengalami 

kelemahan dan berdampak buruk bagi perusahaan. Hal ini disimpulkan bahwa rasio beban 

klaim tinggi akan membuat penurunan pada kinerja keuangan. 

  Hasil penelitian sama dengan (Sulasmiyati, 2015) menjelaskan bahwa Rasio Beban 

Klaim meningkat atau tinggi maka berpengaruh buruk, artinya meningkatnya rasio beban 

setiap tahun akan berdampak buruk terhadap kinerja keuangannya meskipun perusahaan tetap 

mampu memenuhi klaim tersebut asal rasio beban klaim masih di bawah batas normal. 

Penelitian lain yang sejalan (Sumartono, 2018) menjelaskan bahwa rasio beban klaim 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan, artinya semakin tinggi rasio beban klaim 

,semakin tinggi juga kerugian yang dibayarkan dan menyebabkan kinerja keuangan 

(profitabilitas) mengalami penurunan.  

 

D. Risk Based Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  

  Hasil menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara risk based capital 

dengan kinerja keuangan perusahaan asuransi di BEI tahun 2015 – 2018. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai thitung 4,010 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai Beta 

Unstandalized Coefficient dari variabel ini adalah 0,006. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap 
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ada kenaikan 1% RBC maka kinerja keuangan mengalami kenaikan sebesar 0,006. Hal ini 

berarti Risk Based Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi 

yang tercatat di BEI.  

  Risk Based Capital ialah alat ukur jumlah minimum tingkat solvabilitas yang telah 

ditetapkan dan sebagai cadangan kerugian perusahaan asuransi. Semakin tinggi RBC maka 

semakin baik dampaknya terhadap kinerja keuangan. Karena semakin meningkat cadangan 

kerugian yang ada, maka semakin lama umur perusahaan tersebut karena kemungkinan jika 

terjadi kerugian masih bisa menanggulanginya. Rata – rata perusahaan asuransi di BEI pada 

tahun 2015 – 2018 memiliki RBC atau cadangan kerugian mencapai 1178%, kondisi sudah 

baik dan perusahaan mempunyai kemampuan yang sangat baik dalam menanggung resiko 

yang mungkin akan terjadi akibat deviasi dalam penyelenggaraan kekayaan dan kewajiban. 

  Penelitian ini sejalan dengan (Sulasmiyati, 2015), (Fadlin, 2013), (Yuliana, 2008), 

(Arifin, 2012) dan (Arifin, 2012) menjelaskan bahwa Risk Based Capital berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi yang terdaftar di BEI. Ukuran yang 

memberikan informasi tingkat kesehatan dan keamanan keuangan dari perusahaan asuransi 

yang harus dipenuhi oleh perusahaan asuransi karena dengan terpenuhinya RBC juga 

membantu perusahaan asuransi dalam menghadapi resiko deviasi yang mungkin muncul. 

Dengan tingginya nilai RBC maka tingkat solvabilitas perusahaan telah memenuhi syarat 

yang ditetapkan pemerintah sehingga dapat dikatakan sehat dalam kinerja keuangannya.  

 

5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Dengan hasil pengujian dan pembahasan menggunakan SPSS pengaruh variabel 

independen Early Warning System yang di proksikan dengan rasio likuiditas, rasio retensi 

sendiri, rasio beban klaim, dan risk based capital terhadap kinerja keuangan perusahaan 

asuransi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 2018, sehingga dapat 

di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

a) Model regresi yang dipakai dalam penelitian ini telah lolos dari Uji Asumsi Klasik, 

yaitu Uji Normalitas, Multikolinearitas, Heterokedastisitas, dan Autokorelasi.  

b) Berdasarkan hasil pengujian statistik variabel independen terhadap variabel 

dependen menghasilkan sebagai berikut : 

 Rasio Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan asuransi yang tercatat di BEI pada tahun 2015 – 2018. 

 Rasio Retensi Sendiri berpengaruh tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan asuransi yang tercatat di BEI pada tahun 2015 – 2018. 

 Rasio Beban Klaim berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan yang tercatat di BEI pada tahun 2015 – 2018.  

 Risk Based Capital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan asuransi yang tercatat di BEI pada tahun 2015 – 2018.  

c) Risk Based Capital memperoleh nilai 4,010 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 

pada Uji – t statistik. Hal ini berarti Risk Based Capital berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, sehingga Risk Based Capital menjadi variabel paling dominan atau faktor 

yang paling mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2015 - 2018. 
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5.2 Saran 

  Dari penelitian diatas, terdapat beberapa saran sebagai berikut : 

a) Perusahaan asuransi harus bisa mempertahankan Risk Based Capital karena jika 

terjadi kemungkinan resiko yang terjadi, perusahaan telah mempunyai cadangan 

kerugian.  

b) Bagi calon pemegang polis, standar penilaian dalam pemilihan perusahaan asuransi 

itu banyak, tidak hanya Rasio Beban Klaim namun di dalam variabel di penelitian ini 

dapat menjadi pilihan penilaian dalam memilih perusahaan asuransi yang diinginkan.  

c) Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas ruang lingkup dalam penelitian ini, 

seperti menambahkan variabel independen lain ke dalam topik penelitian yang sama.  
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